
 

Agung Novianto, 2017 
PRODUKSI ETANOL DARI GULA HIDROLISAT SERBUK JERAMI PADI 
Universitas Pendidikan Indonesia | Respository.upi.edu | Perpustakaan 
 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat pengaruh kultur 

K.marxianus, P.stipitis dan konsorsium keduanya terhadap produktivitas etanol 

dari proses fermentasi gula hidrolisat serbuk jerami padi. Hasil dari praperlakuan 

delignifikasi, hidrolisis asam dan hidrolisis enzimatik hemiselulase dan selulase 

pada biomassa serbuk jerami padi menghasilkan gula hidrolisat sebesar 23 g/L. 

Proses fermentasi gula hidrolisat tersebut menghasilkan kadar etanol terbanyak 

menggunakan kultur tunggal K.marxianus dan sebagai strain yang lebih efektif 

memproduksi etanol dengan kadar etanol sebesar 5,3 g/L dan efisiensi fermentasi 

sebesar 91,4% dibandingkan dengan kultur tunggal P.stipitis yang menghasilkan 

kadar etanol sebesar 3,1 g/L dengan efisiensi fermentasi sebesar 59,6% dan 

Konsorsium keduanya dengan kadar etanol sebesar 2,9 g/L dengan efisiensi 

fermentasi 74,3%. Biomassa sel tertinggi yang dicapai oleh K.marxianus berada 

pada jam ke 60 dengan biomassa sebesar 4,2 x 107 CFU/ml dibandingkan dengan 

kultur yang lain. 

 

B. Implikasi 

Memberikan informasi bagi peneliti lain mengenai produksi etanol 

menggunakan biomassa lignoselulosa serbuk jerami padi dan potensi biomassa 

lignoselulosa lainnya. Penelitian ini juga memberikan informasi mengenai strain 

khamir efektif dalam menghasilkan kadar etanol terbanyak, terutama untuk 

peneliti yang menggunakan biomassa lignoselulosa. 

 

C. Rekomendasi 

Penggunaan metode pada penelitian ini dapat direkomendasikan pada 

penelitian selanjutnya apabila berkeinginan memproduksi etanol menggunakan 

biomassa lignoselulosa. Metode detoksifikasi harus dilakukan apabila  
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menggunakan hidrolisis asam agar tidak mempengaruhi hasil kadar etanol. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mencoba pembuatan etanol menggunakan alga 

atau biosintesis apabila biomassa lignoselulosa sudah banyak ditelti. 


